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[image: ]Jerawat(acne)merupakansebuahpenyakityangumumnyaterjadidiareakulit wajah, leher, sampai dada serta punggung, normalnya jerawat sering terjadi pada para remaja sampai orang dewasa dan tidak mengenal adanya jenis kelamin. Jerawat terjadi karena aktifnya kelenjar minyak yang menimbulkan adanya penyumbatan pada pori-pori kulit yang tertimbun oleh lemak, hal ini akan menyebabkan adanya peningkatan jumlah sel mati yang menumpuk dan menyebabkan peradangan akibat dari sel bakteri yangberkolonisasi (Rudiyat & Yulianti, 2020).
Mengatasimasalahjerawatselaindaribahansintesisdapatmenggunakanbahan alami yang berasal dari tanaman-tanaman yang berkhasiat sebagai anti jerawat. Menariknya, penggunaan obat bahan alam dinilai memiliki efek samping yang lebih kecil dibandingkan obat yang berasal dari bahan kimia, di samping itu harganya lebihterjangkau. Indonesia memiliki banyak jenis tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Salah satu tanaman yang memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai obat tradisional adalah daun kersen (Muntingia calabura L.) dari famili Muntingiaceae, merupakan jenis tanaman yang sangat mudahtumbuh.Selaluhijaudanterusmenerusberbungadanberbuah sepanjang tahun (Sambi et al., 2024).
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[image: ]Potensi senyawa yang dikandung oleh tanaman kersen tersebut telah diteliti kemanfaatannya dari berbagai aspek. Diantara penelitian yang telah dilakukan yaitu potensi ekstrak daun kersen (Muntingia calabura L.) sebagaiantibakteri. BerdasarkandaripenelitiansebelumnyaEstikomahetal.,2023,yangmenunjukkan bahwa tanaman kersen mengandung beberapa senyawa bioaktif seperti saponin, flavonoid dan tanin.
Penelitian yang dilakukan oleh Agustina L et al., 2025, menunjukkan bahwa tanamankersenmengandungbeberapasenyawabioaktifsepertisaponin,flavonoid, dan tanin yang dapat sebagai antimikroba, antioksidan, antibakteri dan antifungal. Berbagai produk perawatan kulit dengan klaim dapat mengatasi jerawat telah beredardipasaran. Salahsatuprodukyangbanyakdigunakan adalahPoint clear, sebuah produk topikal yang dirancang untuk membantu mengatasi jerawat secara cepatdanefektif.Pointclearmerupakanprodukperawatanjerawatberbentukstik ataurollonyangdiaplikasikanlangsungpadajerawat(secaraspottreatment). Biasanyadigunakanuntukjerawatringanhinggasedang.Produkinidirancang untukmemberikanefekcepatdantepatsasaranpadaareayangberjerawat,tanpa
harusmengoleskanobatkeseluruh wajah.
Metode penghantaran obat dapat mempengaruhi efikasi pengobatan, karena dipelukan konsentrasi obat dalam kisaran tertentu untuk mendapatkan efek terapi yang optimal. Konsentrasi obat di bawah kisaran tersebut menyebabkan tidak tercapainyaefekterapiyangdiharapkan,sedangkankonsentrasiobatdiataskisaran tersebutdapatmenimbulkanefektoksik.Lambatnyapenyembuhanpenyakitdapat dipengaruhiolehfaktordiatas,sehinggadiperlukancaraterbaikagarobatdapat
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dihantarkankejaringantargetsecaraadekuat(Uchechietal.,2014).Nanoteknologi telah menarik perhatian luas di berbagai bidang karena sifat fisik dan kimianya yang unik. Dalam industri kosmetik, nanomaterial dapat meningkatkan permeabilitasdanbioavailabilitasbahanaktifdikulitsecarasignifikankarenaluas permukaannya yang tinggi dan ukurannya yang dapat disesuaikan.
[image: ]Pendekatan nanoteknologi untuk penghantaran bahan aktif jerawat dianggap dapat mempercepat penetrasi ke dalam lapisan kulit serta dapat meningkatkan stabilitas zat aktif. Meski demikian, penerapan teknologi nano dalam bentuk sediaanPointclear,yakniaplikatorroll-onatauspottreatmentmasihsangatjarang diteliti, namun sediaan yang mirip dengan produk ini salah satunya toner yang merupakan formulasi kosmetik cair yang dirancang sebagai pengganti pembersih wajah dan pelembab untuk mengontrol produksi sebum pada kulit (Noor et al., 2023). Padahal, sediaan ini dinilai lebih praktis, higienis, dan memungkinkan aplikasi langsung pada lesi jerawat tanpa menyentuh area lain di wajah. Oleh karena itu, pengembangan sediaan nano Point clear dengan ekstrak daun kersen dapatdijadikansolusiperawatanjerawatberpotensimenjaditerobosanbarudalam bidangfarmasikosmetik,khususnyajikadiformulasikandenganbahanaktifalami yang memiliki aktivitas antibakteri dan antiinflamasi.
Pada penelitian yang telah dilakukan (Rohman & Wicahyo, 2024), menunjukkan bahwa ekstrak daun kersen memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Lalu pada penelitian yang dilakukan (Estikomah et al., 2023),menunjukkanbahwadaunkersenmempunyaiaktivitasantibakteriterhadap

StaphylococcusaureusdanPropionibacteriumacnesdanmemilikikategorihambatan dengan kekuatan sedang.
RumusanMasalah

1. [image: ]Apakahterdapatpengaruhvariasikonsentrasiekstrakdaunkersenterhadap formulasi nano Point clear
2. Apakah sediaan nano Point clear ekstrak daun kersen memiliki aktivitas antibakteri dalam menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnesdan Staphylococcus aureus
3. Apakah sediaan nano Point clear berbasis ekstrak daun kersen memiliki karakteristik fisik yang stabil setelah melalui uji cycling test
Hipotesis

1. Terdapat pengaruh variasi konsentrasi ekstrak daun kersen terhadap formulasi nano Point clear
2. Sediaannanopointclearekstrakdaunkersenmemilikiaktivitasantibakteri dalam menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes dan Staphylococcus aureus
3. Sediaan nano point clear berbasis ekstrak daun kersen memiliki karakteristik fisik yang stabil setelah melalui uji cycling test
Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak daun kersen terhadap formulasi nano Point clear

2. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri sediaan nano Point clear ekstrak daunkersendalammenghambatpertumbuhanPropionibacteriumacnesdan Staphylococcus aureus
3. [image: ]UntukmengetahuistabilitasfisiksediaannanoPointclearberbasisekstrak daun kersen setelah melalui uji cycling test
Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh pada penelitian ini adalah dapat menjadi pengembangan produk baru dalam pembuatan sediaan nano Point clearyang mempunyai aktivitas anti jerawat yang berasal dari bahan alami.

KerangkaPikirPenelitian

[image: ]Kerangkapikirpenelitiandapatdilihatpadagambar1.1sebagai berikut:
 (
Variabel
Bebas
) (
Variabel
Terikat
) (
Parameter
) (
Diameter 
Zona 
Hambat
Uji Aktivitas Antibakteri Nano 
Pointclear
ekstrakDaunKersen Terhadap Bakteri
Propionibacterium
acnes
dan
Staphylococcus 
aureus
Sediaan
Nano
Pointclear
Ekstrak Daun Kersen 
(
Muntingia
calabura
L.)
Evaluasi
Fisik
Nano
Point
 clear
Organoleptis
Homogenitas
Viskositas
pH
Uji
Iritasi
Cycling
test
VariasiSediaanNano 
Point clear 
Ekstrak Daun Kersen
(
Muntingia
calabura
L.)(2,5%, 5%, 
7,5%)
Ukuran Partikel
PSA
(
Particle
size
analyzer
)
Alkaloid
Flavonoid
Tanin
Saponin
Steroid/Triterpenoid
Glikosida
Metabolit Sekunder
EkstrakDaunKersen (
Muntingia calabura 
L.) Menggunakan Pelarut Etanol 70%
Karateristik Simplisia
Simplisia Daun Kersen(
Muntingia calabura 
L.)
Makroskopikdan 
mikroskopik
Kadar 
air
Kadarsarilarut 
air
Kadarsarilarut dalam etanol
Kadarabu
total
Kadarabutidak larut asam
)

Gambar1.1 KerangkaPenelitian
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